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ABSTRAK

Latar belakang: Kurangnya sikap orang tua dalam mengajar anak membuat anak tidak
mandiri terutama di lingkungan sosial. Orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan
psikososial anak. Perkembangan psikososial adalah perkembangan yang berkaitan dengan
emosi, motivasi dan pengembangan pribadi manusia dan perubahan dalam bagaimana individu
berhubungan dengan orang lain. Hubungan dekat antara anak-anak dan orang tua akan
membentuk karakter dan kepribadian anak secara keseluruhan, sehingga anak akan siap berada
di lingkungan sosial. Peran orang tua dalam perkembangan psikososial pada anak akan
membantu anak dalam membentuk karakter untuk menghadapi tantangan sosial di masa depan.
Metode: Sistem yang digunakan adalah Systematic Literature Review dengan mencari basis
data elektronik, mencari jurnal menggunakan Google Schoolar dengan kata kunci
"pengembangan psikososial pada anak usia pra sekolah” yang jumlah jurnalnya 1, tetapi ada
20 jurnal pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber termasuk Google Schoolar dan
scopus dengan memberikan hasil yang menekan ada atau tidaknya pengaruh peran orang tua
terhadap perkembangan psikososial anak usia pra sekolah. Hasil: Peran orang tua memiliki
pengaruh terhadap perkembangan psikososial anak

Kata kunci: peran orang tua, psikososial anak, anak prasekolah
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PENDAHULUAN

Kurangnya peran orangtua dalam perkembangan psikosial anak membuat anak tidak
bisa menjadi mandiri melakukan sesuatu di lingkungannya. Dalam penelitian (Heri Saputra dan
Yufentri Otnial: 2017) Banyaknya gangguan pada anak seperti kurang bersosialisasi, kurang
inisiatif dan banyak diam karena takut salah dalam melakukan sebuah tindakan menandakan
adanya masalah psikososil pada anak, apabila gangguan tersebut berlangsung secara menerus
akan berdampak kurang baik bagi perkembangan kepribadian anak, yang berbahaya pada tahap
ini adalah tidak tersalurkannya energi yang mendorong anak untuk aktif (dalam rangka
memenuhi keinginannya), karena mengalami hambatan atau kegagalan sehingga dapat
memperberat rasa bersalah pada anak. Rasa bersalah inilah yang akan berdampak kurang baik
bagi perkembangan kepribadian anak, dia bisa menjadi nakal atau pendiam (kurang bergairah),
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya gangguan perkembangan psikososial
anak yaitu lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang dimaksud adalah orang tua. Dalam
perkembangan psikososial anak, orang tua memiliki peran. Dari penelitian (Eka Irmilia,
Herlina, Yesi Hasneli: 2015) menerangkan bahwa Peran orang tua dalam perkembangan
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psikososial anak usia sekolah adalah memberikan stimulasi agar anak berkembangan sesuai
perkembangan umurnya

Perkembangan psikososial merupakan perkembangan yang berkaitan dengan emosi,
motivasi dan perkembangan pribadi manusia serta perubahan dalam bagaimana individu
berhubungan dengan orang lain. Anak usia pra sekolah sudah seharusnya mengalami
perkembangan psikososial guna berinteraksi dengan orang lain dan berinisiatif secara mandiri.
Orang tua sangat berpengaruh dalam perkembangan psikososial anak. Peran orang tua dalam
pekembangan psikososial anak adalah mengajari anak tentang kebiasan-kebiasan baik serta
berbahasa atau berbicara yang baik terutama di lingkungan anak

Literratur Review ini dilakukan untuk membantu orangtua dalam mendidik anak serta
membantu anak dalam proses perkembangan dengan cara yang tepat. Tujuan dari penelitian ini
adalah bapakah ada pengaruh peran orangtua terhadap perkembangan psikososial anak usia pra
sekolah dengan metode kajian Systematic Literature Review.

METODE

Desain penelitian menggunakan sistematik dari beberapa artikel jurnal penelitian yang
dipublikasi pada basis Kesehatan adapun basis data kesehatan yang digunakan antara lain:
Google Scholar dan Pubmed dengan rentang waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pencarian literatur review didadapatkan ada 20 jurnal dengan hasil
penelitian ada 19 jurnal menyatakan bahwa peran orang tua membawa pengaruh dalam
perkembangan psikososial anak dan 1 jurnal menyatakan hasil tidak adanya pengaruh orang
tua terhadap perkembangan psikososial pada anak.

Peran merupakan suatu pola tingkah laku yang merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki
seseorang sebagai pekerjaan, Ada 4 macam peran orang tua dalam perkembangan psikososial
anak yakni ebagai Modelling, Sebagai Mentoring, Sebagai Organizing,Sebagai Teaching.
Penelitian (Heri Saputro, Yufentri Otnial Talan: 2017) menjelaskan bahwa Anak prasekolah
biasanya akan meniru apa yang di ajarkan oleh orang tua, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Artinya, orang tua mempunyai peran yakni sebagai teaching, bisa juga sebagai
modelling.

Jurnal (Rima trianingsih, isna nurul inayati, iza faishol : 2019) dengan variabel
pengaruh keluarga broken home dan perkembangan psikososial anak mendapati kondisi
keluarga yang broken home menyebabkan anak kekurangan kasih sayang secara psikologis
sehingga berpengaruh terhadap perkembangan moral dan psikososial anak, dengan demikian
peran orang tua memberikan pengaruh terhadap perkembangan psikososial anak yakni sebagai
mentoring.

Jurnal (Ervin:2017) menjelaskan menunjukkan bahwa pengalaman ibu dengan peran
ganda dalam membentuk kemandirian anak, denan demikaian peran orang tua yakni sebagai
organizing.

Perkembangan psikososial menurut Ericson ada 8 tahap. Pada anak usia pra sekolah
dimana usia pra sekolah adalah anak yang berusaia 3-6 tahun termasuk pada tahap Initiative
versus Guilt(3-6 tahun). Pada periode inilah anak belajar bagaimana merencanakan dan
melaksanakan tindakannya.

Dari ke 20 jurnal yang didapatkan ditemukan hasil prosentase 95 % menyatakan bahwa
peran orang tua memberikan pengaruh terhadap pekrembangan psikososial anak. Peran orang
tua yang dimaksudkan adalah peran bagaiamana mendidik, mengajari, serta memberi contoh
kepada anak. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh peran orang tua terhadap
perkembangan psikososial terhadap anak usia pra sekolah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa peran orang tua memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak usia pra sekolah.
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Berdasarkan jurnal (Heri Saputro, Yufentri Otnial Talan: 2017) dengan Variabel
independen yaitu lingkungan keluarga, variabel dependen perkembangan psikosoial anak,
menjelaskan bahwa Anak prasekolah biasanya akan meniru apa yang di ajarkan oleh orang tua,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga orangtua harus mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam menciptakan lingkungan dan kondisi keluarga yang
kondusif guna menunjang proses perkembangan anak. Artinya, orang tua mempunya pengaruh
yakni sebagai teching. Teaching dalam hal ini adalah orang tua meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan yang pastinya akan diajarkan kepada anaknya. Di lain hal lain bisa juga diartikan
sebagai modelling karena orang tua mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dengan
memberikan contoh yakni meciptakannya lingkungan yang baik dengan meberi contoh yang
baik kepada anaknya.

Jurnal (Rima trianingsih, isna nurul inayati, iza faishol : 2019) membahas tentang peran
orang tua dari dampak perceraian dengan variabel pengaruh keluarga broken home dan
perkembangan psikososial anak mendapati kondisi keluarga yang broken home menyebabkan
anak kekurangan kasih sayang secara psikologis sehingga berpengaruh terhadap
perkembangan moral dan psikososial anak, dengan demikian peran orang tua memberikan
pengaruh terhadap perkembangan psikososial anak yakni sebagai mentoring. Orang tua sangat
berperan dalam memebrikan kasih sayang secara mendalam baik hal poitif maupun negatif.

Jurnal (Ervin:2017) menjelaskan menunjukkan bahwa pengalaman ibu dengan peran
ganda dalam membentuk kemandirian anak, denan demikaian peran orang tua yakni sebagai
organizing. Dalam jurnal tersebut dijelaskan ibu dengan peran ganda menggunakan
komunikasi yang efektif untuk membangun bonding dengan anak karena singkatnya waktu
untuk bersama anak. Komunikasi tersebut biasa dilakukan dengan mendengarkan cerita anak
tentang aktivitas yang dilakukan dalam hari ini, mendengarkan keluhan anak, meminta anak
menyampaikan keinginanya, dan memberikan respon terhadap cerita anak. Artinya orang tua
berperan dalam hal mengatur, mengontrol, merencnakan setiap permasalahan yang terjadi.

Perkembangan psikososial merupakan hal utama yang beperan penting dalam
perkembangan anak. Perkembangan pskiososial erat kaitannya dengan kemandirian seseorang
di lingkungan masyarakat. Perkembangan psikososial merupakan perkembangan sosial
seorang individu ditinjau dari sudut pandang psikolog. Menurut Erikson, Perkembangan
psikososial adalah perkembangan yang berkaitan dengan emosi, motivasi, dan perkembangan
pribadi manusia serta perubahan alam bagaimana iniviu berhubungan dengan orang lain.

Kozier (2010) dalam penelitian (Pamungkas,2013) menurut Erikson Krisis
perkembangan anak usia prasekolah adalah inisiatif versus rasa bersalah. Anak prasekolah
harus memecahkan masalah sesuai hati nurani mereka. Kepribadian mereka berkembang.
Erikson memandang krisis pada masa ini sebagai sesuatu yang penting bagi perkembangan
konsep diri. Anak prasekolah harus belajar dengan apa yang dapat mereka lakukan. Akibatnya
anak prasekolah meniru perilaku, dan imajinasi serta kreativitasnya menjadi hidup.

Pada masa anak-anak yang dimaksudkan adalah anak usia pra sekolah. Periode
prasekolah yakni anak yang berusia antara 3-6 tahun. Anak-anak dapat menyempurnakan
penguasaan terhadap tubuh mereka. Perkembangan fisik pada anak usia prasekolah
berlangsung menjadi lambat, dimana perkembangan kognitif dan psikososial terjadi cepat
(Kozier,2010).

Orang tua sangat berperan dalam melakukan stimulasi bagi proses perkembangan anak
secara keseluruhan sehingga orang tua dapat sedini mungkin mengenali mengenali kelainan
proses perkembangan pada anaknya (Lestari dan Livana, 2017:13). Peran orang tua sangat
penting dalam perkembangan psikososial anak, karena pada masa ini anak usia sekolah akan
peningkatan kemampuan dalam berbagai hal, termasuk interaksi dan prestasi belajar untuk
menghasilkan suatu karya berdasarkan kemampuan diri sendiri. Pencapaian kemampuan ini
akan membuat dirinya bangga. Hambatan atau kegagalan untuk hal tersebut menyebabkan anak
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merasa rendah diri, sehingga pada masa dewasa akan mengalami hambatan dalam
bersosialisasi (Ningsih, 2013). Permano (2013) dalam (Irmilia dkk, 2015: 2), menunjukan ada
hubungan peran orang tua dalam mangoptimalisasi tumbuh kembang anak untuk membangun
karakter anak.

KESIMPULAN

Dari 20 penelitian yang dipaparkan didapatkan bahwa perkembangan psikososial anak
usia 3-6 tahun sangat dipengaruhi oleh peran orang tua, dalam hal ini orang tua dapat
membangun perilaku anak yang multikultur, meningkatkan peradaban anak yang kompetitif
dalam pergaulan di masyarakat, orang tua berpengaruh terhadap perkembangan moral anak,
Sehingga peran orang tua yang baik dapat menentukan kemandirian pada anak. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan terdapat pengaruh peran orang tua terhadap perkembangan
psikososial anak usia pra sekolah.
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